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Abstrak 
Seiring perkembangan teknologi dan informasi, pemahaman mendalam tentang 

fase bulan menjadi bagian penting dalam pembelajaran astronomi. Kesulitan  

siswa dalam memahami materi menjadi tantangan para pendidik untuk 

mengembangkan media pembelajaran. Salah satunya yaitu media pembelajaran 

3D bernama MoonOptiX. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

media pembelajaran visual interaktif yang lebih efektif dibanding metode 

konvensional pada umumnya dengan mengintegrasikan teknologi optik dan 

melibatkan indra penglihatan, yang dapat diaplikasikan pada pembelajaran 

konsep fase bulan. Metode Research and development diterapkan melalui 

pengembangan alat peraga media pembelajaran MoonOptiX. Prosedur 

penelitian menggunakan teknik kuesioner dengan analisis data model ADDIE. 

Berdasarkan hasil validasi ahli media pembelajaran menunjukkan tingkat rata-

rata dari tiga validator sebesar 92,78% memiliki kriteria sangat valid. Hasil uji 

efektifitas media setelah disimulasikan terhadap siswa melalui kuesioner yang 

berisi soal latihan, didapatkan dari materi indra penglihatan sebanyak 95,96%, 

materi fase bulan sebanyak 92,37%, dan terendah pada alat optik cermin 

sebanyak 82,83%. Dari persentase tersebut didapatkan hasil rata-rata  

efektifitas 90,38% yang termasuk dalam kategori “Sangat Efektif”. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan setelah penelitian, MoonOptiX efektif 

sebagai media pembelajaran IPA untuk siswa SD/MI kelas VI, dalam 

mengintegrasikan materi fase bulan, alat optik, dan indera penglihatan. 

 

Kata kunci: Fase Bulan; Media Pembelajaran 3D; Moonoptix; Research 

And Development. 
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PENDAHULUAN  

Seiring perkembangan teknologi dan informasi, pemahaman siswa terhadap materi fase 

bulan menjadi bagian yang sangat penting sebagai salah satu pembahasan pada mata pelajaran 

IPA. Salah satu tantangan dalam memahami fase-fase bulan adalah kesulitan siswa dalam 

memvisualisasikan posisi relatif bumi, bulan, dan matahari dalam ruang tiga dimensi. Perubahan 

fase bulan tergantung pada sudut pandang dari bumi terhadap cahaya matahari, dan sulit dipahami 

hanya melalui diagram dua dimensi. Representasi visual yang kuat diperlukan untuk membantu 

siswa memahami perubahan fase bulan secara bertahap (Abdillah, 2024). Salah satu akibat dari 

keterbatasan siswa dalam mengeksplorasi pengetahuan adalah terbentuknya pola pikir yang kurang 

mendalam dalam memahami konsep. Ketidakmampuan menguasai konsep dasar dapat 

menyebabkan munculnya miskonsepsi. Meskipun fase bulan sering menarik bagi siswa yang 

tertarik pada astronomi, ada juga siswa yang kurang termotivasi jika mereka tidak melihat 

keterkaitan praktis atau manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Menghubungkan materi dengan 

fenomena sehari-hari, seperti pasang surut yang disebabkan oleh gravitasi Bulan, dapat membantu 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa (Adipraja, 2016).  

Penggunaan teknologi memiliki manfaat dalam proses belajar, yaitu mempermudah siswa 

serta membuat mereka merasakan manfaat teknologi. Siswa dapat belajar melalui berbagai 

tampilan visual, gambar, suara, video, dan berbagai fitur yang ada di media tersebut. Hal ini juga 

menciptakan kenyamanan serta rasa ingin tahu siswa, yang merupakan faktor penting untuk 

mencapai pembelajaran yang efektif. Teknologi berperan dalam membangkitkan emosi positif 

selama proses pembelajaran berlangsung (Kamsina, 2020). 

MoonOptiX merupakan media pembelajaran yang diaplikasikan pada materi fase bulan. 

Penggunaan media ini sangat berperan dalam proses penyampaian materi, yang  menjadikan 

proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan interaktif (Shirajuddin, 2022). MoonOptiX 

sebagai salah satu pengembangan yang melibatkan konsep visualisasi dengan teknologi optik. 

Penerapan pembelajaran IPA terintegrasi antara materi fase bulan, alat optik cermin serta indra 

penglihatan, dapat mendorong siswa untuk meningkatkan minat dalam mempelajari IPA. Hal ini 

terjadi karena pembelajaran terintegrasi memungkinkan siswa dalam memperluas pengetahuan 

dengan menghubungkan berbagai bidang yang dipelajari (Ningtyas et al.., 2022). Media visual 

MoonOptiX dapat membantu mempermudah pemahaman serta meningkatkan daya ingat siswa 

(Mumtahanah, Nurotun, 2014). Siswa menggunakan alat peraga optik dan simulasi yang bersifat 

visual, sehingga siswa  dapat melihat langsung bagaimana cahaya dan posisi relatif bulan terhadap 

matahari dan bumi melalui bayangan yang tampak pada cermin. 

Penelitian menunjukkan bahwa visualisasi melalui media interaktif seperti simulasi dan 

animasi dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep ilmiah yang 

kompleks. Media MoonOptiX, yang menghadirkan model fisik fase bulan dalam bentuk globe 

yang dapat diputar dan dilihat melalui pantulan kaca, merupakan contoh nyata bagaimana 

visualisasi dapat membantu memperjelas konsep yang abstrak. Melalui representasi visual ini, 

siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan teoritis, tetapi juga dapat melihat secara langsung 

perubahan fase bulan secara dinamis, yang mendukung pemahaman lebih mendalam (Ruslan & 



    
 

 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 Volume 4 Nomor 2 Tahun 2024  274 
 

 

 

 

Jurnal Ilmiah 

AL-THIFL 
Vol. 4/ No. 2 

Th. 2024 
 

Hamid, 2024). Penggunaan media visual seperti MoonOptiX memungkinkan siswa memanfaatkan 

dua indra utama penglihatan dan pendengaran dalam proses belajar, yang menurut penelitian dapat 

meningkatkan daya serap informasi secara signifikan.  

Hal ini didukung oleh penelitian Adha dan Akmam (2020), yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran visual memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar sains 

(Ermailis, 2023). Selain itu, Mayasari et al. (2022) menyebutkan bahwa media pembelajaran 

elektronik memberikan effect size dengan kategori sedang hingga sangat tinggi terhadap hasil 

belajar dan pemahaman konsep siswa (Surif et al.., 2007). Kombinasi visualisasi fisik melalui 

MoonOptiX dengan interaktivitas nya memungkinkan siswa untuk tidak hanya mengamati, tetapi 

juga berinteraksi dengan konsep yang dipelajari, yang secara langsung meningkatkan keterlibatan 

dan motivasi belajar mereka. Dengan demikian, penerapan visualisasi yang interaktif seperti pada 

MoonOptiX terbukti menjadi strategi yang efektif untuk memperdalam pemahaman konsep ilmiah, 

khususnya dalam materi yang bersifat abstrak seperti fase bulan. 

Kurikulum merdeka menekankan pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada 

siswa, membuka peluang bagi inovasi media pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa. 

Dalam konteks ini, teknologi menjadi salah satu aspek penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, seperti yang terlihat dalam penggunaan media berbasis teknologi optik yaitu 

MoonOptiX. Sebagai alat peraga yang mengintegrasikan teknologi optik, MoonOptiX 

memungkinkan siswa belajar sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Hal ini sejalan dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka yang memberikan kebebasan bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep 

ilmiah secara mandiri dan kontekstual, mengoptimalkan pengembangan keterampilan abad ke 021, 

seperti berpikir kritis dan kreatif (Zuraini et al.., 2024).  

Keunggulan media ini tidak hanya terletak pada kemampuan meningkatkan motivasi 

siswa, tetapi juga pada perannya dalam memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam melalui 

pengalaman visual dan praktikal. Dengan memanfaatkan teknologi optik, MoonOptiX memberikan 

gambaran nyata tentang fase bulan, yang dapat dilihat dan dianalisis oleh siswa. Pendekatan 

berbasis teknologi ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga mendorong 

siswa untuk berpikir lebih analitif dan inovatif, sesuai dengan tuntutan Era Society 5.0 yang 

menekankan pada penguasaan teknologi dan adaptasi terhadap perubahan global yang cepat (Anih, 

2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan media MoonOptiX dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang fase bulan. Dengan menggunakan desain eksperimen 

pada kelompok siswa, penelitian ini fokus pada pengembangan media yang mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran fisika di kelas, khususnya pada materi bersifat visual seperti fase bulan. 

MoonOptiX dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan menarik, 

sehingga diharapkan dapat mendukung siswa dalam memahami konsep ilmiah secara lebih 

mendalam (Usa & Samil, 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini penting untuk dilakukan karena 

bertujuan 1) mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi optik yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa , terutama dalam materi yang memerlukan visualisasi nyata seperti  fase 
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bulan; 2) mengukur kelayakan media MoonOptiX dalam meningkatkan pemahaman siswa dengan 

memvalidasi media pembelajaran kepada beberapa ahli kemudian membandingkan hasil; 3) 

menguji efektivitas media dalam meningkatkan hasil belajar dengan menganalisis hasil kuesioner 

pemahaman konsep di beberapa siswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan 

metode pembelajaran IPA yang lebih interaktif, terutama dalam materi sains yang membutuhkan 

pendekatan visual. Selain, itu penelitian ini bertujuan untuk menyajikan pembelajaran yang lebih 

variatif dan menyenangkan bagi siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

mereka dalam proses belajar. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

Teori Pembelajaran Konstruktivisme 

 

Dalam konteks pembelajaran yang efektif, teori konstruktivisme memegang peranan 

penting dalam membentuk pemahaman konseptual siswa yang mendalam. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Anwar (2017), memandang pembelajaran sebagai proses generatif di mana siswa aktif 

membangun makna dari pengalaman belajar mereka. Dalam paradigma konstruktivisme, siswa 

tidak sekadar menerima informasi secara pasif, melainkan secara aktif membangun pemahaman 

mereka sendiri melalui proses penalaran dan konstruksi pengetahuan yang berkelanjutan. Peran 

pendidik dalam pendekatan konstruktivisme mengalami transformasi signifikan, dari transmiter 

pengetahuan menjadi fasilitator pembelajaran. Pendidik bertugas menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung, menyajikan masalah-masalah kontekstual, dan merancang pembelajaran 

berbasis inkuiri. Mereka juga perlu memperhatikan perspektif siswa, mengakomodasi gagasan-

gagasan mereka, dan melakukan penyesuaian kurikuler yang diperlukan untuk mengoptimalkan 

proses pembelajaran (Ali, 2018). Ketika proses konstruksi pengetahuan tidak berjalan optimal dan 

siswa mengalami hambatan dalam mengeksplorasi pemahaman mereka, konsekuensinya bisa 

cukup serius. Pemahaman yang dangkal terhadap konsep-konsep fundamental dapat berkembang, 

dan lebih mengkhawatirkan lagi, dapat mengarah pada terbentuknya miskonsepsi. Situasi ini 

menciptakan hambatan kognitif yang dapat mengganggu perkembangan pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran yang lebih kompleks dan mendalam.  

Proses konstruksi pengetahuan merupakan fenomena kompleks yang melibatkan berbagai 

kemampuan kognitif, seperti yang dikemukakan oleh Von Galserfeld (2001). Manusia pada 

dasarnya memperoleh pengetahuan melalui penggunaan indra mereka - melihat, mendengar, 

menjamah, membau, dan merasakan dalam suatu proses pembentukan yang dinamis, bukan 

sekadar penerimaan informasi yang sudah ditentukan. Dalam konteks ini, terdapat tiga 

kemampuan kunci yang esensial, kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali 

pengalaman sebagai dasar pembentukan pengetahuan melalui interaksi, kemampuan 

membandingkan dan menganalisis kesamaan serta perbedaan untuk mengonstruksi pemahaman 

yang lebih umum, serta kemampuan mengevaluasi dan memilih pengalaman yang lebih bermakna 

dalam proses pembentukan pengetahuan. Ketiga kemampuan ini saling terintegrasi dalam 
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memfasilitasi konstruksi pengetahuan yang komprehensif dan bermakna bagi pembelajar 

(Sumarsih, 2009). Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memastikan bahwa proses 

konstruksi pengetahuan berjalan secara efektif dan bermakna bagi setiap siswa 

 

Pembelajaran Fisika Terintegrasi 

 

Fisika adalah pelajaran penting yang melatih kemampuan berpikir dan bernalar tentang 

alam semesta. Menurut pendapat Supadi et al. (2015) bahwa melalui latihan penalaran yang 

berkelanjutan, siswa dapat mengembangkan pengetahuan dan daya pikirnya. Oleh karena itu, 

Fisika wajib diajarkan kepada setiap siswa. Namun, rendahnya hasil belajar Fisika sering kali 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kurikulum yang padat, materi sulit, kurangnya media 

pembelajaran yang efektif, dan laboratorium yang tidak memadai. Banyak guru masih 

menggunakan metode konvensional, di mana siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat Ali Mufti (2018) bahwa salah satu faktor utama penyebab rendahnya mutu 

pembelajaran Fisika adalah ketidakmampuan guru dalam memilih media pembelajaran yang tepat 

dan kurangnya pemahaman akan minat belajar siswa (Ali, 2018).  

Masih banyak guru yang berpegang pada paradigma lama tentang pembelajaran, yang 

melihat siswa sebagai kertas kosong yang hanya menunggu untuk diisi oleh guru. Pendekatan 

pembelajaran Fisika terintegrasi, seperti yang diterapkan melalui media MoonOptiX, menawarkan 

solusi dengan menggabungkan konsep-konsep astronomi ke dalam materi Fisika, memberikan 

pengalaman belajar interaktif yang lebih menarik. Dengan teknologi MoonOptiX, siswa dapat 

lebih terlibat secara aktif dalam memvisualisasikan fase-fase bulan, membantu mereka memahami 

konsep Fisika dan astronomi secara lebih mendalam serta meningkatkan hasil belajar secara 

keseluruhan. 

 

Materi Fase Bulan 

 

Astronomi merupakan cabang ilmu yang mempelajari benda-benda langit seperti bumi, 

bulan, matahari, dan seluruh isi alam semesta. Hubungan astronomi dengan ilmu-ilmu sains 

lainnya, seperti biologi, fisika, kimia, oseanografi, meteorologi, dan ilmu lingkungan sangat erat, 

karena alam semesta berfungsi sebagai laboratorium untuk menguji teori dan memahami 

karakteristik benda langit dalam skala besar. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk memiliki 

literasi astronomi. Pembelajaran astronomi dalam sains diarahkan untuk "mencari tahu" dan 

"berbuat," sehingga membantu siswa mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

lingkungan alam (Liliawati & Herdiwijaya, 2011). Analisis bentuk bulan pada setiap fase yang 

terlihat di langit telah dilakukan menggunakan berbagai metode dan instrumen, salah satunya 

dengan bantuan Stellarium. Stellarium mampu menampilkan berbagai jenis benda langit dan 

memiliki banyak fitur yang bisa dimanfaatkan dalam pembelajaran. Penggunaan Stellarium yang 

menampilkan gambar serta rekreasi 3D dapat meningkatkan minat siswa untuk lebih mendalami 

ilmu astronomi (Cahyani & Rahma, 2024). 
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Pembelajaran Berbasis Media 

 

Pembelajaran berbasis media menggunakan alat untuk menyampaikan materi secara 

interaktif, meningkatkan pemahaman konsep materi kepada siswa, dan membuat konsep abstrak 

lebih mudah dipahami. Andrijati berpendapat bahwa media pembelajaran, termasuk alat peraga, 

harus dapat memberikan pengalaman belajar yang berkesan bagi siswa (Andrijati, 2014).  Media 

inovatif dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan lebih bermakna bagi siswa. 

Dengan menggunakan media yang sesuai, siswa tidak hanya akan mudah memahami materi, tetapi 

juga dapat mengembangkan berbagai keterampilan seperti berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. 

Model pembelajaran modern menuntut pendekatan yang lebih menarik. Penggunaan alat peraga 

berbasis teknologi menjawab tantangan tersebut dengan menyajikan materi pembelajaran secara 

lebih hidup dan menghibur, sekaligus tetap efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran (Wangge, 

2020). 

 

Inovasi dalam Pengembangan Media 

 

Media pembelajaran 3D merupakan media yang menyajikan materi dalam bentuk visual 

tiga dimensi yang dapat berupa benda asli atau tiruan dan dapat mewakili aslinya. Media 

pembelajaran 3D membantu siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak dengan lebih baik 

karena mereka mampu melihat representasi visual yang lebih nyata (Rohmatulloh et al.., 2022). 

Alat peraga MoonOptiX memiliki fokus dan peran yang serupa dengan penelitian yang telah dikaji 

oleh (Salamah et al.., 2023) pada jurnalnya mengenai alat peraga pada materi Bumi dan Tata Surya 

menggunakan bola plastik, senter, dan bola pingpong, sebagai tiruan sistem tata surya. Penelitian 

ini dilakukan dengan cara menerapkan pembelajaran Bumi dan Tata Surya menggunakan alat 

peraga dengan pemberian LKPD tentang gerhana bulan, melakukan pengamatan ketika proses 

pembelajaran, serta menganalisis hasil pembelajaran melalui post test tentang gerhana bulan. 

Selain itu, sebelum diadakannya pembelajaran menggunakan alat peraga ini, siswa di hadapkan 

dengan hanya membaca dan meringkas materi pada buku ajar IPA, dan didapatkan nilai yang 

kurang memuaskan yakni  siswa hanya mencapai nilai rata-rata sebanyak 65,56. Setelah  diberi 

pembelajaran menggunakan alat peraga, pada pertemuan 1 dan 2 secara berturut-turut 

mendapatkan hasil persentase sebanyak 75% dan 83% bagi siswa yang mendapatkan nilai diatas 

70. Hasil dari penelitian terhadap penggunaan alat peraga ini telah terbukti dapat meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai materi Bumi dan Tata Surya. 

 

METODE 

 
Metode penelitian pengembangan media pembelajaran MoonOptiX menggunakan metode 

Research and Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) (Latip, 2022). Langkah-langkah utama dalam penelitian ini 

mencakup pengembangan produk serta pengujian keefektifannya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa SD/MI kelas VI yang berjumlah 33 orang. Sampel yang digunakan untuk mengetahui 
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efektivitas media pembelajaran MoonOptiX dipilih secara acak, tanpa adanya pembagian 

kelompok khusus. Para mahasiswa ini diminta untuk menjawab kuesioner yang berisi pertanyaan-

pertanyaan terkait materi fase bulan yang terdapat dalam media pembelajaran MoonOptiX. 

Pengambilan sampel secara acak ini bertujuan untuk mendapatkan representasi yang lebih 

beragam dalam penilaian efektivitas media pembelajaran yang diuji (Rossa & Kurnia Sapitri, 

2023). Penelitian ini tidak hanya berfokus pada pengembangan alat peraga optik, tetapi juga 

disertai validasi yang bertujuan memastikan efektivitas produk dalam mendukung pembelajaran 

konsep fase bulan. Berikut adalah tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini: 

  
Gambar 1. Alur Model Pengembangan ADDIE. 

Pada tahap awal, dilakukan analisis kebutuhan pengembangan media MoonOptiX sebagai 

alat bantu peraga pembelajaran konsep fase bulan. Berdasarkan observasi dan analisis kurikulum, 

ditemukan bahwa siswa sering mengalami kesulitan memahami perubahan fase bulan secara 

konkret (Hanum et al.., 2024). Oleh karena itu, pengembangan media ini dianggap penting untuk 

mempermudah visualisasi konsep tersebut dan meningkatkan pemahaman siswa (Abdillah, 2024). 

Desain MoonOptiX dirancang dengan bola bulan yang dapat diputar untuk menyimulasikan 

perubahan fase bulan, serta dilengkapi kaca reflektor (cermin datar) untuk menampilkan pantulan 

fase bulan, terintegrasi konten pembelajaran. Setelah desain disusun, media dikembangkan dan 

diuji secara teknis dan konten melalui validasi ahli untuk memastikan kesesuaiannya dengan 

kebutuhan pembelajaran. Uji validitas dihitung menggunakan rumus berikut. 

 

           
                      

              
       

Besar persentase validasi media yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Kriteria pencapaian uji validitas media 

No. Tingkat Pencapaian (%) Kategori 

1. 81-100 Sangat Valid 

2. 71-80 Valid 

3. 61-70 Cukup Valid 

4. 51-60 Kurang Valid 

5. 0-51 Tidak Valid 
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Pada tahap implementasi, MoonOptiX diuji coba melalui uji efektivitas, dengan 

memberikan kuesioner berisi pertanyaan terkait materi yang termuat dalam media. Evaluasi 

dilakukan berdasarkan hasil uji efektivitas dan saran dari para ahli, yang digunakan  untuk 

merevisi dan menyempurnakan produk agar relevan dengan kebutuhan pembelajaran (Alsyabri, 

2021).  Tingkat keefektifan media pembelajaran dihitung dengan rumus berikut.  

 

           
                           

              
       

Besar persentase tingkat keefektifan media yang digunakan dalam pembelajaran dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Kriteria Pencapaian Uji Validitas Media 

No. Tingkat Pencapaian (%) Kategori 

1. 81-100 Sangat Efektif 

2. 71-80 Efektif 

3. 61-70 Cukup Efektif 

4. 51-60 Kurang Efektif 

5. 0-51 Tidak Efektif 

 

HASIL PENELITIAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap media pembelajaran MoonOptiX, 

analisis efektivitas dan validitasnya dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa angket 

kepada siswa SD/MI kelas VI yang dipilih secara acak. Hasil pengujian validitas mencakup 

beberapa aspek teknis dan konten yang dinilai oleh ahli. Sedangkan, efektivitas media diuji dengan 

mengukur pemahaman materi fase bulan melalui kuesioner yang diisi oleh mahasiswa setelah 

menggunakan media tersebut. Tujuan dari analisis ini adalah untuk melihat sejauh mana media 

MoonOptiX mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa serta untuk mengetahui apakah 

media ini telah sesuai dengan standar pembelajaran yang diharapkan. 

 

Tabel 3. Persentase hasil uji validitas ahli. 

Validasi Aspek yang dinilai  Hasil 

(%) 

Kriteria 

Ketahanan 

alat 

Keakuratan 

alat 

Efisiensi 

alat 

Estetika 

alat 

Keamanan 

alat 

Validator 1 15 9 15 5 14 96,67% Sangat Valid 

Validator 2 12 10 13 4 13 86,67% Sangat Valid 

Validator 3 14 9 15 5 14 95% Sangat Valid 

Rata-Rata 92,78% Sangat Valid 

 

Media pembelajaran MoonOptiX telah melalui proses validasi yang dilakukan oleh tiga 

validator dengan menilai lima aspek utama, yaitu ketahanan alat, keakuratan alat, efisiensi alat, 

estetika alat, dan keamanan alat. Berdasarkan tabel tersebut hasil validasi menunjukkan penilaian 
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yang sangat memuaskan dari ketiga validator. Validator 1 memberikan penilaian tertinggi dengan 

persentase 96,67%, diikuti oleh Validator 3 dengan 95%, dan Validator 2 dengan 86,67%. Secara 

keseluruhan, media MoonOptiX memperoleh rata-rata persentase validitas sebesar 92,78% yang 

termasuk dalam kriteria "Sangat Valid". Aspek efisiensi alat dan ketahanan alat mendapatkan 

penilaian yang konsisten tinggi dari para validator, sementara aspek estetika alat mendapatkan 

nilai yang relatif lebih rendah namun masih dalam kategori baik. Hal ini mengindikasikan bahwa 

media MoonOptiX memiliki kualitas yang sangat baik dan layak digunakan sebagai media 

pembelajaran, meskipun mungkin masih ada ruang untuk peningkatan dari segi estetika. 

Tabel 4. Persentase hasil uji efektivitas media. 

Materi Hasil (%) Kriteria 

Alat Optik Cermin 82,83% Sangat Efektif 

Fase-Fase Bulan 92,37% Sangat Efektif 

Indra Penglihatan 95,96% Sangat Efektif 

Rata-Rata 90,38% Sangat Efektif 

 

Berdasarkan pada tabel tersebut hasil uji keefektivitasan media MoonOptiX menunjukkan 

performa yang sangat baik dalam memfasilitasi pembelajaran tiga materi utama. Materi Indra 

Penglihatan mencapai efektivitas tertinggi dengan persentase 95,96%, diikuti oleh materi fase-fase 

bulan dengan 92,37%, dan Alat Optik Cermin dengan 82,83%. Secara keseluruhan, media 

pembelajaran ini mencapai rata-rata efektivitas 90,38% yang termasuk dalam kriteria "Sangat 

Efektif". Data ini mengindikasikan bahwa media MoonOptiX sangat efektif dalam membantu 

siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan, terutama dalam materi yang berkaitan dengan 

Indra Penglihatan dan fase-fase Bulan. Meskipun materi Alat Optik Cermin memiliki persentase 

yang relatif lebih rendah dibandingkan dua materi lainnya, namun tetap berada dalam kategori 

sangat efektif. Hal ini membuktikan bahwa media pembelajaran MoonOptiX berhasil mencapai 

tujuan pedagogisnya dalam memfasilitasi pemahaman siswa terhadap ketiga materi tersebut. 

 

PEMBAHASAN 

 
Produk media pembelajaran MoonOptiX yang dikembangkan berbasis teknologi optik ini 

menghasilkan visualisasi interaktif yang dapat digunakan untuk menggambarkan proses fase-fase 

bulan secara dinamis. Dengan media ini, siswa dapat memahami perubahan posisi bulan sehingga 

terjadi berbagai fase bulan, seperti bulan baru, bulan sabit, bulan purnama. Penelitian 

menggunakan desain ADDIE ini merupakan penelitian pengembangan untuk mengevaluasi 

efektivitas MoonOptiX sebagai media pembelajaran baru, yang meliputi beberapa tahapan, yaitu 

perencanaan, pengembangan produk, validasi produk oleh ahli media, penyempurnaan produk, uji 

coba lapangan, serta diseminasi dan implementasi dalam pembelajaran IPA. 

Pada tahap analisis, pengembangan media pembelajaran MoonOptiX melibatkan beberapa 

aspek penting yang mendukung efektivitas pembelajaran fase bulan dalam IPA. Dari perspektif 

kurikulum, MoonOptiX dirancang untuk memenuhi kebutuhan Kurikulum Merdeka yang 
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menuntut siswa memahami konsep fase bulan sebagai bagian dari pembelajaran astronomi. 

Kompetensi dasar ini mencakup kemampuan mengidentifikasi dan menjelaskan perubahan fase 

bulan, serta penguasaan konsep-konsep terkait posisi bulan dalam fasenya. MoonOptiX 

menyediakan visualisasi dinamis yang memudahkan siswa dalam mengamati langsung perubahan 

fase bulan, yang sulit dijelaskan hanya melalui diagram atau gambar statis.  

Dari segi konten, MoonOptiX dirancang untuk menjelaskan siklus fase bulan mulai dari 

bulan baru, bulan sabit, kuartal pertama, bulan purnama, hingga kuartal ketiga dengan cara yang 

lebih nyata dan interaktif. Media ini juga mengintegrasikan konsep dasar optik, khususnya 

pantulan cahaya melalui penggunaan cermin datar. Penggunaan alat optik ini memungkinkan 

siswa melihat pantulan bola bulan yang disimulasikan sebagai bulan, memperkuat pemahaman 

siswa mengenai fase bulan sekaligus prinsip dasar cahaya dan pemantulan. Hal ini memperkaya 

materi pembelajaran dengan pendekatan integratif yang mencakup astronomi dan fisika cahaya. 

Dari perspektif kebutuhan siswa, banyak yang mengalami kesulitan dalam memahami 

perubahan fase bulan secara dinamis ketika hanya menggunakan metode konvensional yang 

mengandalkan penjelasan verbal dan gambar statis. Media MoonOptiX dikembangkan sebagai 

solusi untuk kebutuhan ini, memungkinkan siswa terlibat langsung dalam simulasi visual melalui 

pengalaman memutar bola bulan. Dengan demikian, siswa tidak hanya bisa melihat fase bulan 

secara lebih nyata, tetapi juga terlibat dalam pembelajaran berbasis pengalaman yang memperkuat 

pemahaman mereka. Ini sesuai dengan prinsip konstruktivisme, di mana siswa aktif membangun 

pengetahuan berdasarkan interaksi langsung dengan materi pembelajaran. Selain itu, keterlibatan 

indra penglihatan juga menjadi kunci dalam proses pembelajaran ini. Melalui simulasi pantulan 

cahaya, siswa dapat memahami cara kerja mata dalam menangkap pantulan dari objek yang 

diterangi cahaya, sehingga mereka dapat melihat perubahan fase bulan. Proses penglihatan ini 

memberikan pengalaman sensorik langsung yang memperdalam pemahaman siswa terhadap 

hubungan antara cahaya, objek, dan cara kita melihatnya.  

MoonOptiX juga memberikan solusi terhadap kekurangan dalam metode pembelajaran 

tradisional, seperti kurangnya alat bantu visual yang interaktif. Penggunaan teknologi optik 

membantu siswa memahami konsep fase bulan dengan lebih baik, sekaligus memperjelas prinsip 

cahaya dan pantulan, yang sering kali sulit dipahami dalam pembelajaran konvensional. Dengan 

alat peraga ini, siswa dapat melihat langsung bagaimana cahaya memantul dari bola bulan dan 

bagaimana proses tersebut menyebabkan dapat terlihat fase bulan yang berbeda. Secara 

keseluruhan, MoonOptiX dikembangkan untuk menjawab kebutuhan kurikulum dan siswa akan 

media pembelajaran yang lebih efektif, visual, dan interaktif dalam memahami fase-fase bulan. 

Penggunaan teknologi optik, terutama cermin datar, memungkinkan siswa belajar dengan cara 

yang lebih mendalam dan konkret, sehingga diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa 

secara signifikan dalam pembelajaran astronomi dan prinsip-prinsip optik yang terkait. 

Pada tahap desain, media pembelajaran MoonOptiX dirancang sebaik mungkin degan 

pengoperasian yang mudah sehingga dapat disimulasikan oleh siswa SD/MI dengan tepat. 

MoonOptix memiliki ukuran yang proporsional dan sesuai untuk di simulasikan di atas meja kelas 

secara bergantian. Media ini sangat mendukung pembelajaran yang interaktif karena media 3D 



    
 

 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 Volume 4 Nomor 2 Tahun 2024  282 
 

 

 

 

Jurnal Ilmiah 

AL-THIFL 
Vol. 4/ No. 2 

Th. 2024 
 

mampu memunculkan sikap antusiasme dan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap siswa. Bagian-

bagian MoonOptiX didapatkan dari barang-barang yang sering dijumpai pada kehidupan sehari-

hari seperti cermin, pipa, bola plastik, papan, dan busa. 

 

Tabel 5. Bagian-bagian MoonOptiX serta fungsi dan cara pengoperasiannya. 

No. Gambar bagian MoonOptiX Keterangan 

Fungsi Cara pengoperasian 

1. Bola plastik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Representasi Bulan. 

Bola plastik yang 

berdiameter 7 cm 

berfungsi sebagai 

representasi 3D bulan 

dengan menunjukkan dua 

sisi yang berbeda yaitu 

berwarna kuning untuk 

menunjukkan bagian 

bulan yang terkena cahaya 

matahari, dan sisi 

berwarna hitam untuk 

menunjukkan sisi bulan 

yang tidak terkena cahaya 

matahari (gelap). 

Bola tidak 

dioperasikan, dalam 

arti tidak dapat 

digerakkan. Bola 

ditempel secara kuat 

dengan lem sehingga 

tidak dapat bergeser. 

2. Meja informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Meja Informasi Fase 

Bulan. 

Meja informasi berfungsi 

sebagai deskripsi 

penjelasan mengenai fase-

fase bulan dalam satu 

bulan. Meja informasi 

dibuat melingkar untuk 

memudahkan pembacaan 

deskripsi. 

Meja informasi tidak 

dapat digerakkan. Cara 

pembacaan deskripsi 

fase bulan yang 

tercantum pada meja 

informasi harus sejajar 

dengan tuas. 
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3. Tuas penggerak 

Gambar 4. Tuas Penggerak 

MoonOptiX. 

Tuas penggerak berfungsi 

sebagai patokan fase 

bulan yang akan dilihat 

deskripsi nya dan 

digunakan untuk 

menggerakkan kaca. Tuas 

penggerak dilengkapi 

dengan busa yang 

memberikan kenyamanan 

ketika memutar 

Tuas penggerak 

dioperasikan dengan 

cara di gerakkan 

memutar serta di 

sejajarkan dengan fase 

bulan yang akan di 

amati. 

4. Cermin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Alat Optik Cermin 

Datar. 

Cermin yang digunakan 

adalah cermin datar, yang 

berfungsi untuk 

menangkap bayangan 

bola representasi bulan 

yang terbentuk sesuai fase 

yang diamati. Cermin 

datar bersifat maya, tegak 

dan sama besar, sehingga 

siswa dapat mengamati 

fase bulan yang terbentuk 

ketika tuas digerakkan 

Cermin datar dapat 

bergerak ketika tuas 

gerakkan ke kanan 

atau ke kiri. Cermin 

menempel pada pipa 

penyangga dan 

dipastikan tidak akan 

terjatuh ketika cermin 

bergerak. ketika tuas 

digerakkan dan 

disejajarkan dengan 

salah satu fase bulan 

pada meja informasi, 

bayangan fase bulan 

akan terbentuk pada 

cermin. 

5. Alas penyangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Alat Penyangga. 

Alas penyangga 

digunakan untuk menjaga 

stabilitas, yang terbuat 

dari rangkaian pipa secara 

terstruktur. Alas 

penyangga dirancang 

berbentuk seperti huruf 

“H” untuk menjaga 

keseimbangan media agar 

tetap kokoh berdiri dan 

tidak bergoyang. 

Alas penyangga 

bersifat tetap dan tidak 

dapat digerakkan. Alas 

penyangga di desain 

khusus untuk 

diletakkan pada bidang 

datar seperti meja. 
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Pada tahap evaluasi terhadap hasil penelitian, proses validasi media pembelajaran 

MoonOptiX telah dilaksanakan dengan melibatkan tiga validator ahli yang memiliki kompetensi 

dalam bidang pembelajaran. Validasi ini berlangsung selama tiga hari, dimulai pada tanggal 12 

Oktober 2024 hingga 14 Oktober 2024. Para validator yang terlibat dalam proses ini adalah Aldila 

Candra Kusumaningrum, M.Pd. dari Institut Agama Islam Negeri Ponorogo yang mengampu mata 

kuliah Fisika; Dina Susiana, S.Pd. dari MTsN 2 Ponorogo selaku pengampu mata pelajaran IPA; 

dan Kurnia Azizah, S.Pd. dari MTs Al-Islam Joresan yang juga merupakan pengampu mata 

pelajaran IPA. Dalam proses validasi ini, terdapat lima aspek utama yang menjadi fokus penilaian 

para validator. Aspek-aspek tersebut mencakup ketahanan alat, keakuratan alat, efisiensi alat, 

estetika alat, dan keamanan alat. Setiap aspek dinilai secara mendetail untuk memastikan kualitas 

dan kelayakan media pembelajaran. Sebagai contoh, dari hasil penilaian validator pertama, yaitu 

Aldila Candra Kusumaningrum, M.Pd., diperoleh hasil yang sangat memuaskan dengan rincian: 

ketahanan alat mendapat nilai 15, keakuratan alat 9, efisiensi alat 15, estetika alat 5, dan keamanan 

alat 14, dengan total persentase mencapai 96,67% yang termasuk dalam kategori sangat valid. 

Analisis secara menyeluruh dari ketiga validator menghasilkan rata-rata penilaian yang 

sangat baik, yakni sebesar 92,78%. Jika diuraikan lebih detail, aspek ketahanan alat memperoleh 

rata-rata 91,1%, keakuratan alat 93,3%, efisiensi alat mencapai 95,5%, dan keamanan alat 91,1%. 

Angka-angka ini menunjukkan bahwa media pembelajaran MoonOptiX telah memenuhi standar 

kelayakan dengan sangat baik di setiap aspeknya. Persentase tertinggi pada aspek efisiensi alat 

mengindikasikan bahwa media pembelajaran ini dinilai sangat efektif dalam penggunaannya. 

Meskipun secara keseluruhan penilaian menunjukkan hasil yang sangat memuaskan, para validator 

tetap memberikan beberapa catatan penting untuk pengembangan lebih lanjut. Salah satu saran 

yang diberikan adalah penambahan alat berupa lampu senter sebagai representasi matahari, yang 

dinilai dapat meningkatkan keefektifan media pembelajaran dalam menjelaskan konsep. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun media pembelajaran sudah sangat valid, masih terdapat ruang 

untuk penyempurnaan guna mengoptimalkan fungsinya sebagai alat bantu pembelajaran. 

 
Gambar 7. Saran dari validator media pembelajaran MoonOptiX. 
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Data hasil validasi ini diperoleh melalui metode penilaian persentase validasi (PPV) yang 

dilakukan secara kuantitatif, sementara analisis kualitatif didasarkan pada saran dan kesimpulan 

yang diberikan validator pada lembar validasi. Proses validasi yang sistematis dan menyeluruh ini 

menjadi dasar yang kuat untuk menyatakan bahwa media pembelajaran MoonOptiX layak 

digunakan dalam proses pembelajaran, dengan tetap memperhatikan saran-saran perbaikan yang 

telah diberikan oleh para validator. Berdasarkan keseluruhan hasil validasi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran MoonOptiX telah memenuhi standar kelayakan dan dapat 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, 

beberapa penyempurnaan masih perlu dilakukan sesuai dengan saran dari para validator. 

Penyempurnaan ini penting untuk memastikan bahwa media pembelajaran dapat digunakan secara 

efektif oleh siswa dan mampu membantu dalam pemahaman konsep pembelajaran secara 

maksimal. 

Pada tahap penerapan ini, media pembelajaran MoonOptiX diimplementasikan  sebagai 

alat peraga dalam menjelaskan materi fase bulan dan juga cara pengoperasian MoonOptiX yang 

terdiri dari empat komponen utama yang bekerja bersama untuk memberikan pemahaman visual 

yang jelas tentang perubahan bentuk bulan dari bumi. Komponen tersebut meliputi model bulan, 

meja informasi fase bulan, cermin datar dan tuas pengatur kepada siswa. Uji coba penerapan 

media pembelajaran MoonOptiX yang telah dibuat dilakukan pada siswa SD/MI sederajat kelas VI 

dengan jumlah partisipan sebanyak 33 anak secara acak. Uji coba ini bertujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana media pembelajaran tersebut praktis dan efektif. Proses uji coba 

berlangsung tanggal 17 Oktober 2024. Konsep pertama media pembelajaran berupa alat peraga 3D 

dirancang untuk membantu memahami konsep-konsep fase-fase bulan dengan lebih baik.  

Setelah tahap uji coba, peneliti memberikan soal kuesioner terkait media MoonOptiX yang 

mampu memberikan tiga materi sekaligus, yaitu tentang fase bulan, alat optik cermin, dan indra 

penglihatan. Soal kuesioner difungsikan untuk mengukur bagaimana keefektifan didapatkan antara 

pemahaman konsep siswa yang belajar dengan menggunakan media pembelajaran 3D MoonOptiX 

dan kelas yang lain tidak menggunakan media pembelajaran 3D namun hanya menggunakan 

media konvensional. Selain itu, setelah pembelajaran selesai, peneliti juga mengadakan survei 

kepada siswa untuk mengevaluasi sejauh mana media pembelajaran yang telah dibuat dinilai 

praktis oleh mereka.  

Selanjutnya pada tahap pengembangan, media pembelajaran MoonOptiX dilakukan 

perbaikan dan revisi sehingga dapat disimulasikan dengan baik dan minim kekurangan supaya 

proses belajar mengajar lebih efektif, relevan serta sesuai dengan kebutuhan siswa. Pengembangan 

MoonOptiX didapatkan melalui saran-saran validator setelah mencoba dan mengamati medianya, 

dan didapatkan kesimpulan apakah media MoonOptiX layak digunakan tanpa/dengan revisi sesuai 

dengan masukan yang disarankan oleh validator. 

Pada validator pertama memberikan saran pengembangan berupa opsi penambahan senter 

pada media sebagai representasi matahari. Hal ini disarankan sebagai penambahan materi 

terintegrasi selain materi fase bulan, indra penglihatan, dan alat optik berupa cermin datar. Siswa 

dapat memvisualisasikan secara real mengapa bulan terdiri dari dua sisi yang berbeda, serta 
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bagaimana fase bulan dapat terbentuk. Namun, media pembelajaran ini dinyatakan layak untuk 

digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi. Pada validator kedua, memberikan saran pengembangan 

untuk memperbaiki tingkat kepresisian model bulan karena beberapa posisi bayangan yang terlihat 

di optik sedikit berbeda dengan gambar yang ada pada meja informasi. Peneliti telah melakukan 

pengembangan untuk memperbaiki posisi bulan sehingga bayangan yang terbentuk di cermin, 

sama persis dengan yang ada di meja informasi, sesuai dengan saran dan arahan yang diberikan 

oleh validator kedua. Media pembelajaran MoonOptiX bagi validator kedua dinyatakan layak 

untuk digunakan/diuji coba dengan revisi sesuai saran. Selanjutnya, pada validator ketiga, 

memberikan saran dan masukan hampir sama dengan validator pertama, yaitu untuk 

menambahkan senter sebagai peraga matahari. Selain itu, validator juga memberikan saran lain 

seperti opsi untuk menambahkan layar sebagai peraga reseptor/retina, dan kelengkapan lensa 

sebagai peraga lensa manusia. Tetapi, validator mengungkapkan bahwa penambahan layar serta 

kelengkapan lensa mungkin saja menjadikan pengoperasian alat peraga menjadi lebih rumit untuk 

siswa SD/MI karena mengintegrasikan simulasi proses terbentuknya bayangan di mata. Media 

pembelajaran MoonOptiX dinyatakan layak oleh validator untuk dilakukan uji lapangan (simulasi) 

di kelas tanpa revisi. 

 

SIMPULAN 

 
Media pembelajaran 3D MoonOptiX telah dikembangkan sesuai dengan model 

pengembangan ADDIE yang dilakukan untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang interaktif, 

guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi fase bulan. Data yang didapatkan setelah 

melakukan penelitian menunjukkan bahwa MoonOptiX memiliki kriteria sangat valid untuk 

disimulasikan pada pembelajaran IPA kelas VII, dengan rata-rata validitas sebesar 92,78%. Saran 

dan masukan dari validator, peneliti gunakan untuk melakukan revisi serta perbaikan. Peneliti 

melakukan perbaikan terhadap media sesuai dengan kebutuhan siswa. Media MoonOptiX 

dinyatakan layak untuk digunakan pada pembelajaran materi fase bulan dengan sedikit perbaikan 

pada posisi bulan tiruan. Hasil uji efektifitas media setelah disimulasikan terhadap siswa melalui 

kuesioner yang berisi soal latihan, didapatkan dari materi indra penglihatan sebanyak 95,96%, 

materi fase bulan sebanyak 92,37%, dan terendah pada alat optik cermin sebanyak 82,83%. Dari 

persentase tersebut didapatkan hasil rata-rata  efektifitas 90,38% yang termasuk dalam kategori 

“Sangat Efektif”. 
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